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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini meneliti Pengaruh Etika Auditor, Fee Audit, dan Pengalaman 
Auditor Terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory research, yaitu 
penelitian yang menjelaskan hubungan atau pengaruh antara variabel-variabel 
penelitian melalui pengujian hipotesis.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian terhadap masalah-masalah yang berupa 
fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Teknik yang dipakai adalah Purposive 
sampling. Purposive Sampling adalah salah satu teknik pengambilan data 
penelitian. Secara Bahasa yaitu berarti sengaja. Jadi, purposive sampling berarti 
teknik pengambilan sampel secara sengaja yang diberikan ke auditor yang 
berkerja di kantor akuntan publik yang menjadi responden. Informasi ini 
kemudian dikumpulkan, dikelompokkan, dan dianalisi dengan teori yang ada.  
 
3.2 Populasi atau Objek Penelitian dan Sampel 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
menarik minat peneliti untuk diselidiki. Populasi penelitian ini adalah auditor 
yang ada di KAP wilayah Pekanbaru. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh 
auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik yang terdapat di kota Pekanbaru.  
Berikut adalah tabel daftar nama KAP dengan jumlah auditornya. 
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Tabel III.1 
Daftar Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru 
 
No Nama KAP Alamat 
1 KAP Drs.Selamat 
Sinuraya & Rekan 
(Cabang) 
Jl. Durian No.1 F Samping Pemancar TVRI Kel. 
Labuh Baru Timur  
Kec. Payung Sekaki Pekanbaru 28291  
Telp : (0761) 22769, 7076187  
Fax : (0761) 7076187, 589061  
E-mail : sinuraya_akuntan@yahoo.co.id 
2 KAP Drs. Hadibroto & 
Rekan 
Jl. Teratai No.18 Sukajadi Pekanbaru 28121  
Telp : (0761) 20044  
Fax : (0761) 20044  
E-mail : kaphadibroto@yahoo.co.id, 
kaphadibroto@telkom.net 
3 KAP Drs. Katio & 
Rekan (Cabang) 
Jl. Darma Bakti No.16 A Sigungung, Payung Sekaki 
Pekanbaru  
Telp : (0761) 7023699  
E-mail : kap.katiodanrekan@yahoo.com 
4 KAP Griselda, Wisnu & 
Arum (Cabang) 
Jl. KH. Ahmad Dahlan No.50 Pekanbaru 28122  
Telp : (0761) 7760260, 45200  
Fax : (0761) 45200  
Email : kapgwa_pku@yahoo.co.id 
5 KAP Khairul Jl. DI. Panjaitan No.2 D Pekanbaru 28513 Telp : 
(0761) 45370, 71306, 858316  
Fax : (0761) 45370  
E-mail : khairulegab@gmail.com 
6 KAP Bambang, Sutjipto 
Ngumar & Rekan 
(Cabang) 
Jl. Wolter Monginsidi No.22 B Pekanbaru Telp : 
(0761) 383854  
Fax : (0761) 46257 
7 KAP Drs. Hardi & 
Rekan 
Jl. Ikhlas No.1 F Labuh Baru Timur, Payung Sekaki 
Pekanbaru 28291  
Telp : (0761) 63879  
Fax  : (0761) 22072 
8 KAP Martha Ng, Ak Jl. Achmad Yani No.84 Pekanbaru 28127 Telp : 
(0761) 24418  
Fax : (0761) 35508 
(Sumber: www.iapi.or.id 2017) 
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Tabel 3.2 
Daftar Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru 
 
No Nama KAP Alamat 
Jumlah 
Anggota 
1 KAP Drs.Selamat 
Sinuraya & Rekan 
(Cabang) 
Jl. Durian No.1 F Samping Pemancar TVRI 
Kel. Labuh Baru Timur  
Kec. Payung Sekaki Pekanbaru 28291  
Telp : (0761) 22769, 7076187  
Fax : (0761) 7076187, 589061  
E-mail : sinuraya_akuntan@yahoo.co.id 
5 Orang 
2 KAP Drs. 
Hadibroto & Rekan 
Jl. Teratai No.18 Sukajadi Pekanbaru 28121  
Telp : (0761) 20044  
Fax : (0761) 20044  
E-mail : kaphadibroto@yahoo.co.id, 
kaphadibroto@telkom.net 
11 Orang 
3 KAP Drs. Katio & 
Rekan (Cabang) 
Jl. Darma Bakti No.16 A Sigungung, 
Payung Sekaki Pekanbaru  
Telp : (0761) 7023699  
E-mail : kap.katiodanrekan@yahoo.com 
10 Orang 
4 KAP Griselda, 
Wisnu & Arum 
(Cabang) 
Jl. KH. Ahmad Dahlan No.50 Pekanbaru 
28122  
Telp : (0761) 7760260, 45200  
Fax : (0761) 45200  
Email : kapgwa_pku@yahoo.co.id 
5 Orang 
5 KAP Khairul Jl. DI. Panjaitan No.2 D Pekanbaru 28513 
Telp : (0761) 45370, 71306, 858316  
Fax : (0761) 45370  
E-mail : khairulegab@gmail.com 
10 Orang 
6 KAP Rama Wendra Jl. Wolter Monginsidi No.22 B Pekanbaru 
Telp : (0761) 383854  
Fax : (0761) 46257 
5 Orang 
7 KAP Drs. Hardi & 
Rekan 
Jl. Ikhlas No.1 F Labuh Baru Timur, 
Payung Sekaki Pekanbaru 28291  
Telp : (0761) 63879  
Fax  : (0761) 22072 
5 Orang 
8 KAP Martha Ng, 
Ak 
Jl. Achmad Yani No.84 Pekanbaru 28127 
Telp : (0761) 24418  
Fax : (0761) 35508 
Tutup 
Jumlah Auditor 51 Orang 
 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karateristik untuk 
diselidiki. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive 
Sampling / sampel yang dipilih dengan pertimbangan kemudahan.  
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Purposive sampling adalah salah satu teknik pengambil data penelitian. 
Secara bahasa yaitu berati sengaja. Jadi, purposive sampling berati teknik 
pengambilan sampel secara sengaja. Maksudnya , peneliti menentukan sendiri 
sampel yang diambil tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti. Cara 
memilih sampel dengan menggunakan metode ini yaitu dengan memilih sampel 
berdasarkan sampling tergantung kriteria apa yang digunakan. Jadi ditentukan 
dulu apa kriteria-kriteria sampel yang diambil. Kriteria yang dipilih sebagai 
berikut : 
1. Pendidikan terakhit S1 
2. Pengalaman minimal 5 tahun 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh dari pembagian kuesioner kepada para responden dalam bentuk 
pertanyaan tertulis mengenai persepsi auditor terhadap kualitas audit. 
Pengumpulan data yang digunakan adalah a fivepoint scale kuesioner. Setiap 
pertanyaan dari variabel yang diteliti menggunakan skala likert dan masing-
masing butir diberi skor 1 (satu) sampe 5 (lima). Alternatif jawaban setiap 
pertanyaan adalah sebagai berikut: 
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Tabel III.3 
Alternatif Jawaban Setiap Pertanyaan 
 
No Alternatif Jawaban Skor Jawaban 
1 Sangat Tidak Setuju 1 
2 Tidak Setuju 2 
3 Netral 3 
4 Setuju 4 
5 Sangat Setuju 5 
   
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner tertutup 
kepada auditor muda, auditor senior, manajer dan partner KAP yang ada di 
Pekanbaru. Kuesioner disebarkan langsung ke responden, demikian pula 
pengembaliannya dijemput sendiri oleh peneliti sesuai dengan kesepakatan 
pengembalian yang telah disepakati responden. 
 
3.5 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan nilai atau mengubah nilai. 
Nilai dapat berubah pada waktu yang berbeda untuk objek atau orang yang sama 
atau nilai dapat berbeda dalam waktu yang sama untuk objek atau orang yang 
sama. 
3.5.1 Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari empat variabel 
yaitu sebagai berikut : 
3.5.1.1 Etika Auditor (X1) 
Pada dasarnya setiap individu yang melakukan pekerjaan akan 
mendapatkan kepercayaan dari pihak lain agar dapat mendukung 
kelancaran pekerjaan yang dilakukan. Setiap individu berkewajiban 
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untuk menjaga kepercayaan yang telah diberikan dengan berbuat dan 
bertingkah laku sesuai dengan aturan yang ada dan memperhatikan 
kepentingan masyarakat yang berhubungan dengan pekerjaannya, 
supaya kepercayaan tersebut dapat terus terjaga. 
Etika Auditor merupakan keadaan yang seorang karyawan 
memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta 
berniat memelihara keanggotaanya dalam organisasi tersebut. 
Penilaian dalam penelitian ini adalah dengan memberikan pertanyaan 
yang masing-masing diukur menggunakan skala likert. Skala Likert 
merupakan skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau 
pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau 
fenomena sosial yang terjadi. Skala ini merupakan suatu skala 
psikometrik yang biasa diaplikasikan dalam angket yang paling sering 
digunakan untuk riset yang berupa survei. Pertanyaan yang diukur 
menggunakann skala likert lima poin yaitu, (1) Sangat Tidak Setuju; 
(2) Tidak Setuju; (3) Netral; (4) Setuju; (5) Sangat Setuju. Pemilihan 
lima skala likert ini dilakukan untuk meminimalisir terjadinya 
kemungkinan bahwa responden bimbang dengan banyaknya pilihan 
jawaban yang akan berdampak pada validitas data yang dihasilkan. 
3.5.1.2 Fee Audit (X2) 
Fee audit merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi 
auditor untuk meningkatkan kualitas dalam melakukan tugasnya.  
Apabila fee audit lebih tinggi maka semakin baik kualitas audit yang 
dilakukan oleh auditor. Fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit 
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yaitu sebagai berikut anggota KAP tidak diperkenankan mendapatkan 
klien dengan cara menawarkan fee yang dapat berkibat pada 
independensinya. Jasa audit merupakan salah satu faktor untuk 
memilih tingkatan kualitas audit. Penilaian dalam penelitian ini adalah 
dengan memberikan pertanyaan yang masing-masing diukur 
menggunakan skala likert. Skala Likert merupakan skala yang 
digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang 
atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial yang 
terjadi. Skala ini merupakan suatu skala psikometrik yang biasa 
diaplikasikan dalam angket yang paling sering digunakan untuk riset 
yang berupa survei. Pertanyaan yang diukur menggunakann skala 
likert lima poin yaitu, (1) Sangat Tidak Setuju; (2) Tidak Setuju; (3) 
Netral; (4) Setuju; (5) Sangat Setuju. Pemilihan lima skala likert ini 
dilakukan untuk meminimalisir terjadinya kemungkinan bahwa 
responden bimbang dengan banyaknya pilihan jawaban yang akan 
berdampak pada validitas data yang dihasilkan. 
3.5.1.3 Pengalaman (X3) 
Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis 
pekerjaan yang telah dilakukan seseorang dan memberikan peluang 
besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. 
Semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin trampil seseorang 
dalam melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pula pola berpikir 
dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Penilaian dalam penelitian ini adalah dengan memberikan 
pertanyaan yang masing-masing diukur menggunakan skala likert. 
Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur 
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persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai 
sebuah peristiwa atau fenomena sosial yang terjadi. Skala ini 
merupakan suatu skala psikometrik yang biasa diaplikasikan dalam 
angket yang paling sering digunakan untuk riset yang berupa survei. 
Pertanyaan yang diukur menggunakann skala likert lima poin yaitu, 
(1) Sangat Tidak Setuju; (2) Tidak Setuju; (3) Netral; (4) Setuju; (5) 
Sangat Setuju. Pemilihan lima skala likert ini dilakukan untuk 
meminimalisir terjadinya kemungkinan bahwa responden bimbang 
dengan banyaknya pilihan jawaban yang akan berdampak pada 
validitas data yang dihasilkan. 
3.5.2 Variabel Dependen 
Kualitas Audit (Y) 
Kualitas auditor dapat dipengaruhi oleh rasa kebertanggung jawaban 
(akuntabilitas) dan profesionalisme yang dimiliki oleh seorang auditor 
dalam menyelesaIkan proses audit tersebut. Secara ringkas dapat 
disimpulkan bahwa kualitas audit merupakan pemeriksaan yang sistematis 
dan independen untuk menentukan aktivitas, mutu, dan hasilnya sesuai 
dengan pengaturan yang telah direncanakan dan apakah pengaturan tersebut 
diimplementasikan secara efektif dan cocok dengan tujuan. Penilaian dalam 
penelitian ini adalah dengan memberikan pertanyaan yang masing-masing 
diukur menggunakan skala likert. Skala Likert merupakan skala yang 
digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau 
kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial yang terjadi. 
Skala ini merupakan suatu skala psikometrik yang biasa diaplikasikan dalam 
angket yang paling sering digunakan untuk riset yang berupa survei. 
Pertanyaan yang diukur menggunakann skala likert lima poin yaitu, (1) 
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Sangat Tidak Setuju; (2) Tidak Setuju; (3) Netral; (4) Setuju; (5) Sangat 
Setuju. Pemilihan lima skala likert ini dilakukan untuk meminimalisir 
terjadinya kemungkinan bahwa responden bimbang dengan banyaknya 
pilihan jawaban yang akan berdampak pada validitas data yang dihasilkan. 
Tabel III.4. 
Operasional Variabel Penelitian 
 
No 
 
Variabel Sub Variabel Indikator 
Skala 
Pengukuran 
1 Etika Auditor 
(Kurnia 
dkk.,2014) 
Perilaku dan 
Jabatan 
1. Kepribadian Skala Interval 
2. Tanggung Jawab Skala Interval 
3. Integritas Skala Interval 
4. Objektif  Skala Interval 
5. Kehati-hatian Skala Interval 
6. Kerahasiaan Skala Interval 
2 Fee Audit 
(Halim.,2015) 
Imbalan 
 
1. Kebutuhan Klien Skala Interval 
2. Tugas dan    
tanggungjawab 
3. Tingkat keahlian 
Skala Interval 
 
Skala Interval 
4. Kompleksitas Skala Interval 
3 Pengalamn 
Auditor 
( Mansur 2009) 
Durasi 
Pekerjaan 
1. Rentan waktu bekerja Skala Interval 
2. Pendidikan Skala Interval 
3. Frekuinsi pekerjaan     
pemeriksaan yang telah 
dilakukan 
Skala Interval 
 
4 Kualitas Audit 
(Y) 
(Putri.,2014) 
Hasil Audit 1. Kesesuaian 
pemeriksaan dengan 
standar audit 
Skala Interval 
 
2. Kualitas laporan hasil 
pemeriksaan 
Skala Interval 
 
3. Keahlian dan kualitas 
personal staff dan 
partner audit 
Skala Interval 
 
4. Budaya dalam KAP Skala Interval 
 
3.6 Metode Analisis 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. 
Analisis kuantitatif adalah suatu analisa data yang diperoleh dari daftar pertanyaan 
yang sudah diolah dalam bentuk angka-angka dan pembahasannya melalui 
perhitungan statistik. Tahap yang pertama adalah kuesioner diisi dan diperoleh 
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dari responden dilakukan dalam beberapa proses sebelum diolah dalam statistik. 
Pemberian skor atau nilai dalam penelitian ini digunakan skala linkert yang 
merupakan salah satu cara menentukan skor. Skor ini digolongkan dalam lima 
tingkatan, yaitu : 
a) Jawaban SS (Sangat Setuju) diberi nilai 5 
b) Jawaban S (Setuju) diberi nilai 4 
c) Jawaban R (Ragu - ragu ) diberi nilai 3 
d) Jawaban TS (Tidak Setuju) diberi nilai 2 
e) Jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) diberi nilai 1 
 
3.7 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk melihat 
validitas dari masing-masing item kuesioner, digunakan Corrected Item-Total 
Correlation sebesar 30%. 
Jika r hitung > r tabel maka data dikatakan valid. 
3.7.1 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kekonsistenan jawaban seseorang terhadap pernyataan dari 
waktu ke waktu.Suatu Instrumen dikatakan reliabel (handal) jika jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan konstan atau stabil dari waktu ke waktu. Uji 
reliabilitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kekonsistenan jawaban seseorang terhadap pernyataan dari waktu ke waktu. 
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Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan uji reliabilitas dengan 
batasan nilai minimum. Apabila nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan 
lebih besar dari 0,7 maka instrumen lebih reliabel untuk digunakan pada 
penelitian ini.  
 
3.7.2 Uji Normalitas Residual 
Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah distribusi 
data mendekati normal. Data yang baik adalah data yang  pola distribusinya 
normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan one sample 
Kolmogorov-Smirnov test pada tingkat signifikansi 0,05. Dasar pengambilan 
keputusan dari uji normalitas ini adalah dengan melihat asymp. sig. (2 
tailed). Jika nilai asymp. sig yang dihasilkan > 0,05 maka residual 
berdistribusi normal. 
3.7.3 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang menghasilkan estimator tidak bias yang baik jika 
memenuhi asumsi klasik yaitu bebas autokorelasi, multikorelasi, dan 
heteroskedastisitas. Model multi regresi dalam penelitian ini merupakan 
metode kuadrat kecil (Ordinary Least Square Method/ OLS). Regresi 
dengan metode OLS akan memberikan hasil yang Best Linear Unbiased 
Estimator (BLUE) jika memenuhi beberapa asumsi klasik berikut; 
3.7.3.1 Uji Multikorelasi 
Tujuan uji multikorelasi adalah untuk menguji apakah pada 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. 
Jika ada, maka berarti terdapat multikolinearitas. Model regresi yang 
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baik seharusnya tidak terdapat korelasi diantara variabel independen. 
Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat besaran VIF (Varians 
Inflation Factor) dan nilai tolerance. Jika nilai VIF > 10 atau nilai 
Tolerance < 0,10 berarti terdapat multikolinearitas. 
3.7.3.2 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan 
kesalahan penganggu pada periode t-1. Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
Masalah ini muncul karena residual (kesalahan penganggu) tidak bebas 
dari satu observasi ke observasi lainnya. 
Model regresi yang baik adalah model yang bebas dari masalah 
autokorelasi. Secara umum deteksi adanya korelasi bias difokuskan 
pada uji Durbin- Watson: 
1.  Angka D-W dibawah -2, berarti autokorelasi positif. 
2. Angka D-W dibawah -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
3.  Angka D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negative. 
3.7.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 1 pengamat 
ke pengamat yang lain. Jika variance dari residual 1 pengamat ke 
pengamat lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model 
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regresi homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas karena 
data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran.  
Salah satu cara untuk menditeksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 
variabel dependen (SRESID) yaitu dengan residualnya (ZPRED). 
3.7.3.4 Analisis Regresi Berganda 
Dari data yang telah dikumpulkan, maka akan diolah dengan 
menggunakan alat analisa regresi berganda (Multiple Regression) 
dengan menggunakan program Statistical Product and Service Solution 
(SPSS). Alat analisis regresi berganda digunakan untuk melihat 
pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel 
dependen. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Y = a + ßX1Y1 + ßX2Y1 + ßX3Y1+ e 
Keterangan: 
Y  = Kualitas Audit 
a  = Konstanta  
ß  = Koefisien Regresi 
X1  = Etika 
X2  = Fee 
X3  = Pengalaman 
e  = Error Term 
3.8 Uji Hipotesis 
3.8.1 Uji F 
Uji F dilakukan untuk menguji kesesuaian atau kelayakan apakah 
model yang digunakan fit atau tidak. Uji F pada dasarnya menunjukkan 
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model regresi fit (layak) atau tidak. Pengujian dilakukan dengan uji dua 
sisi dengan derajat kepercayaan sebesar 5% (α = 0,05). Berikut adalah 
kriteria yang digunakan dalam penerimaan atau pun penolakan suatu 
hipotesis: 
1. Jika nilai signifikansi < α = 5% maka hipotesis didukung (model regresi 
layak) 
2. Jika nilai signifikansi > α = 5% maka hipotesis tidak didukung (model 
regresi tidak layak/tidak sesuai). 
3.8.2 Uji T 
Uji statistik pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah 
suatu parameter (bi) sama dengan nol. Suatu variabel independen bukan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian 
dilakukan dengan uji dua sisi dengan derajat kepercayaan sebesar 5% (α = 
0,05). 
Berikut adalah kriteria yang digunakan dalam penerimaan ataupun 
penolakan suatu hipotesis: 
1.  Jika nilai signifikansi < α = 5% maka hipotesis didukung (adanya 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan 
variabel dependen). 
  
 
44 
2.  Jika nilai signifikansi > α = 5% maka hipotesis tidak didukung 
(tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen 
dengan variabel dependen. 
3.8.3 Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Pengujian koefisien Determinasi (R²) pada intinya adalah untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variable dependen. Uji  reliabilitas  pada  penelitian  ini menggunakan  uji  
reliabilitas  dengan  batasan  nilai  minimum  0,7. Apabila nilai cronbach 
alpha yang dihasilkan lebih besar dari 0,7 maka instrumen lebih reliabel 
untuk digunakan pada penelitian variabel–variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. 
 
 
 
 
 
 
 
